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Komunikasi, Sekolah Dasar,

Era Digital yang terdiri dari empat tahap, yaitu pengumpulan

data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan TIK telah
menggeser paradigma pembelajaran dari model
yang berfokus pada guru menjadi lebih berorientasi
pada siswa, memungkinkan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan interaktif. Meskipun banyak
sekolah telah mengadopsi berbagai platform e-
learning dan sumber belajar digital, tantangan
seperti infrastruktur yang tidak memadai,
keterampilan digital pendidik, dan kesenjangan
akses bagi siswa tetap ada. Perlunya pelatihan
berkelanjutan bagi pendidik serta pengembangan
materi  pembelajaran yang relevan untuk
mengoptimalkan penggunaan TIK, sehingga dapat
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meningkatkan kualitas pendidikan dan
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan era

digital.

ABSTRACT
Keyword: The research aimed to analyse the role of information
Information and and communication technology in primary school
Communication Technology, education. The research method used descriptive
Primary School, Digital qualitative. The research object is information and

Age. communication technology, as well as primary schools.

Data were collected through journals, articles and
books. Data analysis using qualitative adopts the miles
and Huberman model which consists of four stages,
namely data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion drawing and verification.
The results show that the application of ICT has shifted
the learning paradigm from a teacher-centred model to
a more student-centred one, enabling more flexible and
interactive learning. Although many schools have
adopted various e-learning platforms and digital
learning resources, challenges such as inadequate
infrastructure, digital skills of educators, and access
gaps for students remain. There is a need for continuous
training for educators as well as the development of
relevant learning materials to optimise the use of ICT,
so as to improve the quality of education and prepare
students for the demands of the digital era.

1. Pendahuluan

I[Imu pengetahuan terus berkembang seiring waktu. Perkembangan ini
mendorong munculnya teknologi baru yang menandai kemajuan zaman. Saat ini,
teknologi telah mencapai tahap digital (Salim et al., 2023). Di Indonesia, berbagai
bidang mulai memanfaatkan teknologi untuk mempermudah pekerjaan, termasuk
pendidikan (Megawati, 2021). Dalam konteks budaya dan peradaban manusia,
pendidikan di seluruh dunia mengalami transformasi signifikan di era globalisasi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Alenezi, (2023) yang menyebutkan bahwa teknologi
kini digunakan dalam lembaga pendidikan untuk mendukung pembelajaran, baik
sebagai alat informasi maupun sebagai sarana pembelajaran.

Teknologi informasi merupakan gabungan sistem informasi yang menyatukan
teknologi komputer dan telekomunikasi (Lv & Li, 2021; Omonayajo et al., 2022).
Globalisasi telah memicu perubahan dalam pendidikan dari cara konvensional ke
metode yang lebih terbuka. Pendidikan masa depan diharapkan bersifat fleksibel,
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terbuka, dan dapat diakses oleh siapapun tanpa memandang usia atau pengalaman
pendidikan sebelumnya (Wardika & Putra, 2021). Perubahan ini berdampak luas
dalam pendidikan, termasuk inovasi dalam program pembelajaran, metode
eksperimental, dan integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan
belajar (Ramadhan et al., 2022).

Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) berperan penting dalam
mendukung pembelajaran yang berkualitas. TIK dapat meningkatkan kreativitas dan
inovasi dalam proses belajar di sekolah. Banyak manfaat TIK dalam mengatasi
masalah pembelajaran, termasuk pergeseran dari paradigma pengajaran berbasis
guru ke pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui penggunaan TIK berbasis
komputer dan web (Rohyadi & Atikah, 2024).

Sekolah dasar sebagai fondasi pendidikan formal memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan keterampilan siswa. Pengintegrasian TIK
diharapkan meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan masa depan. Banyak sekolah dasar mulai menggunakan
platform e-learning seperti Google Classroom dan Edmodo (Ahmad et al., 2023).
serta sumber belajar digital seperti video di YouTube dan aplikasi interaktif seperti
Kahoot dan Quizlet (Sukasmi et al., 2022). TIK juga mendukung pembelajaran
berbasis proyek yang memungkinkan kolaborasi siswa menggunakan alat digital.

Penerapan TIK di sekolah sejalan dengan penggunaan istilah teknologi
informasi dan komunikasi (ICT) oleh UNESCO (Simamora et al., 2022). Teknologi
informasi mengacu pada peralatan dan program komputer yang memudahkan akses
dan pengelolaan informasi melalui sarana elektronik. TIK mencakup telekomunikasi
yang memungkinkan pencarian dan akses informasi (Al-Mamary, 2022; Nyarko &
Kozari, 2021; Spielman et al., 2021). TIK diperlukan untuk memperoleh informasi
dari berbagai sumber secara efisien, baik melalui perangkat elektronik maupun
konvensional (Prajana & Astuti, 2020).

TIK telah menjadi alternatif, baik sebagai instrumen maupun bagian dari
sistem pengelolaan pendidikan. Penggunaan TIK dapat membuka cakrawala berpikir
seluruh civitas akademika, guru maupun siswa, untuk menggali potensi besar yang
bisa dihadirkan oleh teknologi informasi dan komunikasi itu sendiri di dunia
pendidikan, yang sebelumnya belum pernah terjadi. TIK membawa proses
pembelajaran tanpa terbatasi oleh ruang dan waktu (Sarnoto, 2022). Meskipun
banyak sekolah yang telah mengadopsi TIK, masih terdapat sekolah yang
kekurangan infrastruktur yang memadai, seperti akses internet yang cepat dan
perangkat keras yang cukup. Tidak semua guru memiliki keterampilan digital yang
cukup untuk memanfaatkan TIK secara efektif. Hal ini menciptakan kesenjangan
dalam pengajaran. Beberapa siswa mungkin merasa kesulitan beradaptasi dengan
pembelajaran berbasis TIK, terutama mereka yang berasal dari latar belakang yang
kurang beruntung secara teknologi. Banyak sumber belajar digital yang tersedia
berbahasa Inggris atau tidak relevan dengan konteks lokal, sehingga membatasi
pemahaman siswa. Berdasarkan pemaparan di atas maka tujuan dari penelitian ini
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adalah untuk menganalisis peran teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan sekolah dasar.

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Penelitian studi pustaka merupakan serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan
dengan mengumpulkan sejumlah informasi yang relevan dengan topik atau masalah
yang akan atau sedang dikaji dengan kepustakaan sebagai sumber utama referensi
(Rizal & Nur, 2024). Data dikumpulkan melalui artikel ilmiah, jurnal, dan buku.
Prosedur dalam penelitian ini dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: (a) Pilih
tema, (b) Explorasi informasi, (c) Penentuan arah penelitian, (d) Mengumpulkan
sumber data, () Penyajian data, dan (f) Menyusun laporan. Teknik pengumpulan
datanya dilakukan dengan mengidentifikasi dan juga menganalisis literatur yang
telah dikaji sebelumnya. Tahapan yang dilakukan penulis untuk mengumpulkan
bahan bacaan pada artikel ini, adalah (1) mengumpulkan data-data yang relevan
dengan topik yang dibahas (2) menganalisis bahan bacaan yang telah diperoleh serta
menyimpulkan topik utama mengenai peran teknologi infromasi dan komunikasi
dalam pendidikan sekolah dasar. Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis
kualitatif mengadopsi model miles and Huberman yang terdiri dari empat tahap,
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Teknologi memainkan peran penting dan memberikan manfaat signifikan bagi
dunia pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran. Untuk memajukan
pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman, penerapan teknologi mutlak
diperlukan. Namun, agar hasil dari penerapan ini dapat dirasakan secara optimal,
baik pendidik maupun peserta didik perlu memahami pentingnya teknologi dalam
pendidikan (Abdillah & Astutik, 2024). Keduanya harus memiliki pemahaman yang
jelas mengenai esensi dan tujuan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selain
itu, kesadaran dalam mengimplementasikan teknologi juga sangat penting.
Penelitian Gazali & Pransisca, (2021); Nay & Dopo, (2024) menunjukkan bahwa
untuk menghadapi tantangan digital dalam pendidikan, guru harus memiliki literasi
teknologi informasi dan komunikasi. Guru yang tidak terampil dalam teknologi tidak
akan mampu membangun daya kritis peserta didik untuk menjadi individu yang
inovatif, yang pada gilirannya dapat menghambat kemampuan peserta didik untuk
mengeksplorasi potensi diri mereka. Guru profesional merupakan kunci dalam
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, dan mereka diharapkan dapat
menggunakan serta menerapkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mendukung kegiatan belajar di sekolah.
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Peran teknologi dalam pendidikan yang pertama adalah menyediakan fasilitas
berkualitas untuk peserta didik dan pendidik. Untuk mewujudkan peran ini, langkah
awal yang perlu diambil adalah melakukan tahapan perencanaan. Tahapan ini
mencakup pemilihan teknologi yang sesuai untuk diterapkan dalam proses
pembelajaran. Sejalan dengan temuan Widiastuti & Dharmaadi, (2021); Zahwa &
Syafi’i, (2022), teknologi, informasi, dan komunikasi berfungsi sebagai media
pembelajaran yang membantu kelancaran proses belajar, sehingga guru dapat
memilih dan mengembangkan media yang tepat untuk menciptakan pembelajaran
yang efektif dan efisien. Selanjutnya, perlu dilakukan persiapan yang mendalam
terkait penggunaan teknologi yang akan diterapkan. Tahap perencanaan ini harus
diselaraskan dengan tujuan penggunaan teknologi, serta memerlukan persiapan yang
matang untuk mengatasi kendala yang mungkin muncul dalam pengoperasian
teknologi.

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan, di mana pendidik dapat
mengimplementasikan penggunaan teknologi dalam pembelajaran yang telah dipilih
sebelumnya. Pendidik sebaiknya melaksanakan proses pembelajaran dengan
sungguh-sungguh. Dengan memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi,
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dari segi waktu. Selain itu, kemudahan dalam
mengoreksi tugas siswa meningkat, karena data dapat langsung tercatat melalui grup
WhatsApp, tanpa perlu ke sekolah. Selama proses belajar, orang tua juga dapat
mendampingi siswa, yang dapat mengakses internet untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan dari guru. Penggunaan handphone juga dapat dilakukan, sehingga siswa
tidak cepat merasa bosan (Irrawan et al., 2022; Wangi et al., 2024).

Tahap ketiga adalah evaluasi, di mana pendidik dapat menilai pelaksanaan
pembelajaran yang menggunakan teknologi. Pada tahap ini, pendidik dapat
mengevaluasi apakah tujuan pembelajaran tercapai secara optimal dengan
penggunaan teknologi tersebut. Peran kedua teknologi adalah membantu mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dan pendidik dalam proses
pembelajaran. Sebelum menghadapi tantangan pendidikan, pendidik perlu
memahami kendala yang mungkin muncul selama pelajaran. Contoh kendala dalam
penerapan teknologi bisa berasal dari kurangnya keterampilan pendidik dan peserta
didik dalam menggunakan teknologi, masalah sinyal, dan lain-lain (Mansir, 2020;
Maritsa et al., 2021). Pendidik juga harus siap menghadapi berbagai masalah yang
mungkin terjadi selama proses belajar mengajar, seperti tidak semua siswa memiliki
ponsel pribadi, materi yang sulit dipahami, dan ketidakminatan untuk berdiskusi
melalui ponsel (Prigantini & Abdullah, 2022). Selanjutnya, pendidik dapat
melakukan penelitian untuk menentukan teknologi yang tepat diterapkan dalam
pembelajaran. Dengan cara ini, kendala-kendala yang dihadapi pendidik dapat
diminimalisir pada pertemuan berikutnya, sehingga pembelajaran dapat berlangsung
lebih efektif.

Peran kedua teknologi adalah membantu pendidik dalam kegiatan belajar
mengajar agar lebih efisien. Dengan menerapkan teknologi, pendidik akan
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merasakan kemudahan dalam menjelaskan materi. Namun, di sisi lain, pendidik
diharapkan dapat menggunakan teknologi dengan bijaksana (Ashshiddigi et al.,
2024; Hia & Waruwu, 2023). Sikap bijaksana ini berarti tidak menjadikan teknologi
sebagai pengganti utama peran pendidik, melainkan menggunakannya sebagai alat
bantu dan pelengkap. Dengan demikian, keberadaan pendidik dalam proses belajar
mengajar tetap terjaga dan tidak akan memudar atau hilang.

Peran ketiga teknologi adalah menciptakan inovasi dalam dunia pendidikan.
Dengan kemajuan teknologi, pendidikan dapat menemukan inovasi terbaru yang
membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. Salah satu contohnya adalah
teknologi pembelajaran yang memungkinkan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh,
sehingga pendidik dapat melanjutkan proses belajar melalui media teknologi. Sejalan
dengan penelitian Hasriadi, (2022), era digital memerlukan kreativitas guru untuk
menggunakan berbagai metode inovatif agar perannya tidak tergantikan oleh
teknologi yang terus berkembang. Beberapa metode pembelajaran yang mendukung
pembelajaran inovatif mencakup flipped learning, blended learning, dan e-learning.
Sementara itu, penelitian oleh Muzaini et al., (2023); Rahmaniar & Prastowo, (2022)
menjelaskan metode inovatif seperti metode simulasi. Dalam metode simulasi,
peserta didik berperan aktif dalam melaksanakan tugas yang diberikan, seperti
membentuk kelompok, mengajukan pertanyaan, berdiskusi, menggali informasi
terkait tugas, serta berkontribusi dalam penyelesaian masalah dengan peran yang
sesuai dan dapat menilai kemampuan mereka sendiri.

Manfaat perkembangan teknologi dalam pendidikan yang pertama adalah
bahwa teknologi dapat membantu peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih efisien dan menarik.
Selain menarik, materi yang disajikan melalui teknologi juga lebih mudah dipahami,
yang diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam menerima pelajaran.
Selain itu, teknologi juga memudahkan akses ke berbagai literasi, seperti e-book,
jurnal, paper, esai, dan informasi lain yang relevan dengan pembelajaran. Penelitian
oleh Novita & Munawir, (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan
media TIK, seperti Slide PowerPoint, Canva, dan Google Slide, dapat mendukung
pemahaman siswa. Zoom Meeting dan Google Meet digunakan sebagai media
pertemuan, sementara Google Teams dan Google Classroom digunakan untuk
pembelajaran mandiri. Pembelajaran berbasis TIK lebih menarik bagi siswa,
membuat kegiatan belajar menjadi interaktif dan simulatif, sehingga tidak terasa
monoton.

Pendidik juga dapat mengelola waktu dengan lebih baik berkat bantuan
teknologi dalam pembelajaran. Materi yang telah dijelaskan oleh pendidik dapat
disimpan dan diakses kembali jika diperlukan di kemudian hari (Manan, 2022).
eknologi juga memudahkan pendidik dalam memberikan instruksi secara terpusat
kepada peserta didik, sehingga mengurangi potensi kesalahpahaman dalam
penyampaian materi atau informasi. Dengan teknologi, informasi yang diterima oleh
peserta didik juga dapat lebih cepat dipahami (Safitri et al., 2023). Penelitian oleh
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Meida, (2022), mencatat bahwa kemajuan teknologi yang pesat memungkinkan
manusia untuk menjalankan aktivitas dengan lebih mudah, dengan akses yang lebih
baik dan sedikit kendala. Hal ini juga berlaku dalam konteks pekerjaan, di mana
teknologi saat ini sangat membantu. Selain itu, teknologi mempermudah pendidik
dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar, memungkinkan mereka
mengakses media sebagai sarana belajar. Penggunaan teknologi juga memberikan
fleksibilitas bagi pendidik dan peserta didik untuk belajar di mana saja dan kapan
saja.

Keberadaan teknologi harus dipahami sebagai upaya untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi, serta tidak dapat dipisahkan dari permasalahan, karena
teknologi diciptakan dan dikembangkan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
manusia. Dalam konteks ini, teknologi dalam pendidikan dianggap sebagai produk
dan proses. Peran teknologi dalam pembelajaran adalah untuk memfasilitasi
kolaborasi dan membangun makna dalam konteks yang lebih mudah dipahami.
Teknologi dapat diarahkan untuk: (1) Membangun jaringan komunikasi kolaboratif
antara guru, dosen, siswa, dan sumber belajar. Beberapa aplikasi online yang dapat
digunakan untuk komunikasi adalah Skype, Yahoo Messenger, Facebook, Zoom,
Google Meet, dan lainnya (Santoso, 2025; Silalahi, 2024; Widiasanti et al., 2023).
(2) Menyediakan berbagai lingkungan untuk menyelesaikan masalah yang
kompleks, realistis, dan aman. Teknologi yang mendukung lingkungan ini termasuk
hypermedia dan perangkat lunak untuk menciptakan proyek. (3) Membangun makna
secara aktif melalui internet untuk mencari riset terkini, foto, dan video (Muhammad
et al., 2023). Hal ini memungkinkan siswa tidak hanya menikmati proses
penelusuran, tetapi juga belajar, memahami, dan mengetahui apa yang mereka
pelajari. Teknologi dalam pendidikan berperan penting dalam revolusi pendidikan,
terutama dalam revolusi pendidikan abad ke-21 dan khususnya dalam revolusi
keempat yang dikenal sebagai pendidikan 4.0 (four point zero) (Subagyo et al.,
2024). Pada tahap ini, peran guru beralih dari pusat pembelajaran menjadi pusat
siswa, di mana guru berfungsi sebagai fasilitator yang menyediakan kebutuhan
belajar peserta didik serta sumber dan media pembelajaran.

4. Simpulan dan Saran

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) berperan penting dalam
pendidikan dasar. TIK tidak hanya memfasilitasi akses informasi dan mendukung
proses pembelajaran, tetapi juga mendorong perubahan paradigma dari pembelajaran
yang berfokus pada guru (teacher-centered) menjadi lebih berorientasi pada siswa
(student-centered). Dengan penerapan TIK, pendidikan menjadi lebih fleksibel,
kreatif, dan inovatif, yang memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di
mana saja. Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, masih ada tantangan yang
perlu diatasi, seperti kesenjangan infrastruktur, keterampilan digital guru, dan
adaptasi siswa terhadap pembelajaran berbasis TIK. Peneliti selanjutnya disarankan
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untuk dapat fokus pada pengembangan materi pembelajaran yang relevan dan mudah
diakses, terutama bagi siswa dari latar belakang yang kurang beruntung. Kemudian
diperlukan program pelatihan yang berkelanjutan bagi pendidik untuk meningkatkan
keterampilan digital mereka, sehingga mereka dapat memanfaatkan TIK secara
efektif dalam proses pembelajaran.
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